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Abstrak 

Pembelajaran adalah suatu proses bagi peserta didik untuk memperoleh ilmu serta pengetahuan, apabila proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan baik maka peserta didik menajdi lebih mudah dalam memperoleh ilmu serta 

pengetahuan. Media pembelajaran sebagai sarana yang sangat menentukan kesuksesan dari proses pembelajaran. 

Dengan keberadaan media pembelajaran dapat memudahkan peserta didik menerima pembelajaran. 

Perkembangan zaman memaksa guru untuk terlibat secara aktif membuat media pembelajaran interaktif. 

Macromedia flash 8 sebuah media interaktif yang bisa dipakai guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan 

lebih menarik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media 

pembelajaran interaktif macromedia flash 8 terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK 

Negeri 5 Padang. Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimen Design. Subjek dari penelitian ini terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas eksperimen adalah kelas X TPM 1 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas X TPM 3. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak. Pengambilan data dengan cara memberikan 

post-test pada akhir pembelajaran setelah masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda. Hal ini terlihat 

pada hasil belajar siswa kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebanyak 88,60 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang memiliki rata-rata 66,43. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh nilai thitung 20,728 > ttabel 1,669 

dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan dengan diterapkanya pembelajarana menggunakan media 

interaktif berbasis macromedia flash 8. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Macromedia Flash 8, Hasil Belajar, Dasar-Dasar Teknik Mesin, Teknik Mesin 

Abstract 

Learning is a process for students to acquire knowledge and knowledge, if the learning process is carried out 

properly, it becomes easier for students to acquire knowledge and knowledge. Learning media as a tool that 

determines the success of the learning process. With the existence of learning media can make it easier for 

students to accept learning. The development of the times forces teachers to be actively involved in making 

interactive learning media. Macromedia Flash 8 is an interactive media that can be used by teachers to convey 

learning in a more interesting way. The purpose of this study was to find out how much influence the use of 

interactive learning media Macromedia Flash 8 had on the learning outcomes of class X Mechanical Engineering 

at SMK Negeri 5 Padang. This study used a quasi-experimental design method. The subjects of this study 

consisted of two classes, namely the experimental class and the control class where the experimental class was 

class X TPM 1 while the control class was class X TPM 3. The sampling technique in this study used simple 

random sampling technique or random sampling. Retrieval of data by giving a post-test at the end of learning 

after each class was given different treatment. This can be seen in the learning outcomes of the experimental class 

students who obtained an average of 88.60 higher than the control class which had an average of 66.43. Based on 

the hypothesis test, it was obtained that the value of tcount was 20.728 > ttable 1.669, it can be said that there 

was a significant influence by implementing learning using interactive media based on macromedia flash 8 

Keywords: Instructional Media, Macromedia Flash-8, Learning Outcomes, Basic Of Mechanical Enginering, 

Mechanical Engineering 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan ialah sesuatu yang harus dicapai oleh 

setiap orang  (Tanjung et al., 2022). Peran pendidikan 

bagi  manusia adalah untuk mengangkat martabat, 

kecerdasan dan akhlaknya sehingga menjadikan 

manusia tersebut lebih berguna bagi orang lain, 

sehingga manusia itu secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya (Ali et al., 2021; Putri et al., 2022). 

Maka dari itu, penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan. 

Selain itu media pembelajaran juga berperan penting 

dalam proses pembelajaran fungsi media 

pembelajaran tersebut merupakan sarana pada proses 

pembelajaran yang berperan mempengaruhi suasana 

belajar agar menjadi lebih kondusif. Oleh karna itu 

peran media pembelajaran disini sebagai sarana 

komunikasi antara siswa dan guru bertujuan agar 

siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik 

(Jarke & Breiter, 2019; Puspitarini & Hanif, 2019; 

Simamora, 2020). 

Guru adalah komponen utama dalam proses 

pambelajaran yang memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan belajar siswa, karena peranan utama 

pendidik ialah merencanakan, pengelolaan, 

implementasi dan evaluasi pembelajar. Dengan 

peranan tersebut maka guru dapat memotivasi siswa 

untuk belajar, meningkatkan minat belajar dan juga 

semangat belajar sehingga hasil belajar menjadi 

meningkat. Bisa dikatakan guru menjadi pengemudi 

yang mengarahkan pembelajaran ke arah yang 

nyaman dan aman dalam proses pembelajaran. Guru 

pada proses pembelajaran perlu menggunakan 

strategis yang matang dan komprehensif dalam 

menyampaikan materi yang akan dipelajari, seperti 

penentuan bahan ajar, metode pengajaran, dan media 

yang perlu disiapkan secara valid oleh guru sebelum 

diberikan kepada siswa. Sehingga dapat disimpulkan 

gurulah yang paling berperan dalam proses 

pembelajaran, sehingga guru tokoh utama dalam 

keberhasilan pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 2020; 

Utami, 2021). Era perkembangan teknologi sangat 

pesat saat ini yang mempengaruhi kehidupan 

sehingga menjadi lebih modern, termasuk pada dunia 

pendidikan. Sehingga jika suatu lembaga pendidikan 

tidak menggunakan teknologi maka sebuah lembaga 

pendidikan tersebut mengalami ketertinggal. 

Pemanfaatan teknologi di sekolah merupakan suatu 

langkah sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut (Tampubolon et al., 

2022). Media pembelajaran merupakan salah satu 

sarana yang sangat menentukan keberhasil 

pembelajaran. Karena media pembelajaran mampu 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didik. Perkembangan zaman memaksa guru untuk 

secara aktif dan cermat dalam membuat media 

pembelajaran berbasis elektronik (Faqih, 2021). 

Peran media dalam pembelajaran tidak hanya sekedar 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, 

namun juga membantu siswa memahami sesuatu hal 

yang sulit dipahami siswa. Media bukan hanya 

substansi pesan yang digunakan oleh guru tetapi juga 

ditujukan kepada siswa. Peran media dalam 

menyajikan dan menyampaikan pesan dapat menjadi 

representasi guru dalam memberikan informasi 

secara menyeluruh, jelas dan menarik. Kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan benar 

walaupun tanpa kehadiran guru secara fisik. Dengan 

kata lain, proses pembelajaran melalui media dapat 

menyederhanakan masalah, terutama dalam 

menyampaikan pembelajaran (Darmayanti et al., 

2022; Nasution et al., 2022; Sari & Margana, 2019). 

Salah satu contoh dari perkembangan teknologi 

pendidikan yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran interaktif berbasis Macromedia Flash-

8 di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu 

lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswa 

supaya mampu berkompetensi serta mengembangkan 

sikap profesional dalam bidang keahlian dan 

keterampilan serta memiliki lulusan yang baik 

(Pratiwi & Jasril, 2020). Pengembangan siswa 

dengan keterampilan yang relevan dengan dunia 

kerja atau industri, memungkinkan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman mereka memecahkan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan bidang di mana mereka 

bekerja  (Midik et al., 2023). Sedangkan menurut 

(Prasetyowati et al., 2021) SMK ialah 

mempersiapkan siswa untuk dunia kerja dan 

memantapkan sikap profesionalnya, kemampuan 

siswa untuk memilih pekerjaan, kemampuan untuk 

berkompeten dan maju lebih jauh, menyiapkan 

tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 

kebutuhan dunia kerja dan industri pada saat ini 

maupun masa yang akan datang serta menyiapkan 

lulusan SMK agar menjadi warga negara yang 

produktif, adaptif dan kreatif.  

Macromedia Flash ialah sebuah program multimedia 

dan animasi yang memungkinkan desain dan animasi 

untuk membuat inovasi animasi interaktif untuk 

halaman website (Irwanto et al., 2022; Voutama et 

al., 2021), film kartun dan presentasi yang menarik 

sehingga jika diterapkan pada pembelajaran akan 

memberikan Kesan audio dan visual agar isi 

pembelajaran mudah diingat dan dipahami   (Nadilla 

et al., 2020; Nurdin, 2021). Sedangkan Menurut 

(Dwiana et al., 2021) Macromedia Flash ialah 

teknologi audio-visual seperti: teks, gambar, suara, 

animasi dan lain-lainnya. Pembelajaran melalui 

multimedia menimbulkan pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga memungkinkan peserta 

didik terhindar dari kebosanan dan kebosanan proses 

pembelajaran. Dapat disimplkan penggunaan media 

pembelajaran berbasis macromedia flash 8 ini 

memberikan pembelajaran yang jauh lebih menarik. 
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Dasar-dasar teknik mesin merupakan mata pelajaran 

mencakup kompetensi dasar keahlian teknologi 

permesinan, mata pelajaran ini menjadi mata 

pelajaran dasar dari kejuruan yang terdiri dari 

berbagai ilmu dasar sebagai penentu dalam mata 

pelajaran yang lain dalam program keahlian teknik 

mesin. Sehingga siswa di kelas XI dan XII 

selanjutnya memiliki kompetensi dasar dengan 

mempelajari mata pelajaran tersebut. Dalam subjek 

keterampilan professional DDTM dikembangkan di 

bidang pemesinan. Belajar dilakukan melalui 

berbagai pendekatan, model, strategi dan metode 

belajar yang berbeda-beda tergantung dari 

karakteristiknya. Pembelajaran diharapkan 

berlangsung secara interaktif, aktif, inspiratif dan 

menyenangkan, yang menjamin inisiatif, 

kemandirian, kemampuan, dan perkembangan fisik 

serta mental peserta didik. Pembelajaran dapat terjadi 

melalui pembelajaran kontekstual, pembelajaran 

koperatif atau individual. 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai 

siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, 

keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar tersebut. 

Selanjutnya, karena belajar adalah suatu proses, 

maka hasil belajar berkaitan dengan belajar. Hasil 

belajar mencakup seluruh aspek psikologi. Hal ini 

terjadi sebagai dampak dari pembelajaran dan 

pengalaman peserta didik di kelas. Untuk mencapai 

proses pembelajaran yang baik perlu mencakup 

semua aspek pendidikan seperti tujuan pembelajaran, 

materi, metode hingga  sumber belajar dan penilaian 

(Made et al., 2022; Tasya & Abadi, 2019; Somayana, 

2020). 

Hasil observasi dilakukan pada tanggal 15/08/2022 di 

SMK Negeri 5 Padang, guru hanya menggunakan 

media konvensional dalam pembelajaran dengan 

memakai metode ceramah serta media papan tulis 

sedangkan saran dan prasarana di SMK Negeri 5 

Padang seperti infokus atau proyektor tersedia namun 

guru belum memaksimalkan pemakaian alat tersebut 

dalam proses pembelajaran sedangkan peserta didik 

khususnya jurusan teknik pemesinan cenderung 

memiliki pola pikir yang berbeda. Mereka lebih 

tertarik pada pelajaran praktis dan langsung dari pada 

pelajaran yang hanya mengajarkan teori-teori tanpa 

melihat bentuk objek yang dipelajari sebenarnya. 

Maka karena itu, guru harus mampu menetapkan 

media pembelajaran yang akurat, agar materi yang 

disampaikan benar-benar diterima oleh siswa. 

II. Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian  

Metode kuantitatif dipakai pada penelitian ini yang 

dimana hasil pengujian dan kesimpulan hipotesis 

dalam bentuk statistika (Zakariah & Afriani, 2021). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-

experimental design dengan menggunakan desain 

penelitian Post-test Only Control Grup Design. Kelas 

eksperimen diberi treatment kelas kontrol tidak diberi 

treatment, di akhir pembelajaran akan diberikan tes 

pada masing-masing kelas.   

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan Tes 

Eksperimen X-

TPM 1 
Perlakuan Hasil Tes 

Kontrol X-

TPM 3 

Tampa 

Perlakuan 
Hasil Tes 

B. Prosedur Penelitian 

Dalam mencapai tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, perlu dikembangkan prosedur sistematis 

yang menunjukkan tabel berikut. 

 

Tabel 2. Prosedur yang dilakukan saat Penelitian 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pembelajaran dilakukan 

dengan memakai 

Macromedia Flash 8  

Dilakukan proses 

pembelajaran dengan 

memakai metode 

konvensional 

Menampilkan materi    

belajar menggunakan 

LCD proyektor serta 

menjelaskan materi yang 

akan ditampilkan 

tersebut dengan animasi 

bergambar 

Menuliskan & 

menggambarkan di 

papan tulis serta 

menjelaskan materi yang 

ditampilkan tersebut 

dengan metode ceramah 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang 

materi pembelajaran 

bersama-sama dengan 

siswa 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang 

materi pembelajaran 

bersama-sama dengan 

siswa 

Melakukan pengujian 

post-test kepada kelas 

eksperimen 

Melakukan pengujian 

post-test kepada kelas 

kontrol 

Hitung pre-test untuk 

menentukan apakah 

proses yang bermakna 

dapat mengembangkan 

hasil belajar 

Menghitung post-test 

untuk menentukan 

proses yang bermakna 

dapat mengembangkan 

hasil belajar 

 

Tabel 3. Populasi dan Sampel 

Kelas Sampel Jumlah 

Seluruh siswa 

kelas X TPM 

SMK Negeri 5 

Padang 

X TPM 1 33 Siswa 

X TPM 3 33 Siswa 

C. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2019) Instrumen penelitian ialah 

alat ukur fenomena sosial dan alam yang diamati. 

Bisa dikatakan hal yang membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa 
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yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar instrumen yang peneliti gunakan 

berupa soal pilihan ganda sebanyak 50 butir. Untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang baik maka 

dilakukan terlebih dahulu langkah-langkah seperti: 

membuat serta menyusun soal, uji coba test serta 

menganalisis terhadap soal test tersebut. 

Dengan demikian sebelum melakukan uji coba tes, 

coba dulu untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitasnya, indeks kesukaran serta banding soal. 

Analisis uji soal memakai Microsoft Excel. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka disajikan 

penyusunan pada indikator dalam mengukur variabel. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini diperlukan uji: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ditujukan mengungkapkan perolehan 

data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian yang 

dipakai uji lilieforsh dengan langkah berikut: 

a. Data X1 hingga Xn diperoleh mulai data paling 

kecil sampai yang paling besar. 

b. Data X1 hingga Xn diperoleh simpangan baku 

rumus: 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋

𝑆
 

c. Memakai daftar berdistribusi normal baku F 

dengan cara: P = Z ≤ Zi 

d. Mamakai perbandingan Zi sampai Zn apabila 

perbandingan dinyatakan S (Zi) Jadi: 

𝑆 (𝑍𝑖) = (
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑧𝑖, 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑧𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖

𝑛
) 

e. Menghitung perbedaan F(Zi) – S(Zi) memperoleh 

data yang terditribusi normal Lhitung ≤ Ltabel. 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui data berdistribusi 

homogen atau tidak. Homogenitas ada beberapa 

langkah berikut: 

a. Mencari varian dengan menggunakan rumus 

persamaan uji f menurut (Sugiyono, 2017) 

berikut: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Apabila nilai F hasil perhitungan diperoleh maka 

bedakan nialai F hitung dengan F tabel  dimana F 

tabel bertaraf 0,05. Jika Fhitung≤Ftabel, maka data 

diperoleh dengan sifat homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis atau bisa disebut juga dengan uji T 

bertujuan unutuk menguji adanya perbedaan rata-rata 

antara cuplikan sampel. Keputusan uji T: Maka thitung 

besaran dari ttabel Maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sebalik nya juga begitu maka thitung kecil dari ttabel 

Maka H0 diterima dan Ha ditolak. Untuk melihat 

besarnya berpengaruh pada hasil belajar dengan 

persamaan berikut: 

%𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ =
�̅�1 − �̅�2

�̅�
𝑥 100% 

Dimana: 

 

�̅�1 = rata-rata eksperimental  

�̅�2 = rata-rata kelas kontrol  

 

III. HasiI dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X TPM 

SMK Negeri 5 Padang tahun pelajaran 2022/2023 

pembelajaran dasar Teknik Mesin. Penelitian terdapat 

2 kelas yaitu: control class dan experimental class. 

Sebelum dilakukan penelitian terlebih perlunya 

penentuan sampel. Setelah itu dilakukan uji 

instrumen setelah mendapat control class dan 

experimental class, kemudian dilakukan uji analisis 

melihat hasil penelitian yang dilaksanakan. Berikut 

pelaksanaan pembelajaran.  

 

Tabel 4. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan Perlakuan Pelaksanaan 

Tatap 

Muka I 
Uji coba soal 8 Mei 2023 

Tatap 

Muka II 

Pemberian materi 

pembelajaran 
15 Mei 2023 

Tatap 

Muka III 

Melakukan Post-

test 
19 Mei 2023 

Pada Tabel 4 menunjukan jadwal pelaksanaan 

pembelajaran selama penelitian yang dilakukan 

tanggal 08 Mei 2023 sampai 19 Mei 2023, penelitian 

dibagi menjadi dua kelas, yaitu: control class dan 

experimental class, sehingga dilakukan dua sesi 

untuk tiap kelas. 

A. Deskripsi Data 

Sampel penelitian terdiri dari 33 siswa experimental 

class dan 33 siswa control class, experimental class 

melakukan pembelajaran dengan media Macromedia 

Flash-8 sedangkan control class tidak memakai 

media pembelajaran. Variabel penelitian ialah hasil 

belajar pembelajaran dasar Teknik Mesin.  

Uji instrumen yang dipakai untuk melihat validitas, 

reliabilitas, kesukaran dan daya beda dari setiap soal. 

Untuk ujicoba kelas X-TPM 2 karena untuk kelas 

tersebut tidak termasuk sampel penelitian dan kelas 

juga mempelajari pembelajran Dasar-Dasar Teknik 

Mesin. Memperhatikan ketepatan, keandalan, 

kesulitan dan keunikan soal kelas X-TPM 2 dengan 

memperhitungkan valid atau tidak soal, menghitung 

apakah soal tersebut reliabel atau dapat dipercaya, 

serta menghitung seberapa tingkat dari kesukaran 
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soal apakah termasuk kepada kategori soal mudah, 

sedang, susah dan mengetahui soal pilihan ganda. 

B. Analisis Data 

1. Hasil Belajar siswa dengan Macromedia Flash 

8  

Setelah melakukan perlakuan memakai macromedia 

flash 8 dengan diakhiri pemberian soal test akhir 

berupa post-test. Post-test mempunyai peranan 

penting dalam melihat atau mengukur hasil belajar 

sebagai subjek penelitian. Frekuensi hasil post-test 

experimental class ditentukan dengan memakai 

media Macromedia Flash-8. 

Tabel 5. Frekuensi Nilai posttest Kelas Eksperimen 

Kelas Interval Frekuensi 

1 72-75 1 

2 76-79 2 

3 80-83 2 

4 84-87 5 

5 88-91 8 

6 92-96 15 

Jumlah  33 

Rata-Rata  88,60 

Simpangan baku 4,31 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, frekuensi skor posttest 

siswa pada kelas eksperimen. Dapatkan manfaat 

maksimal siswa yaitu 92-96 yang berjumlah 15 

siswa. Nilai posttest kelas ekperimen jumlah siswa 

sebanyak 33 orang dengan memakai maromedia 

flash 8 memperoleh nilai sebanyak 88,60 sedangkan 

simpanan baku nya 3,16. 

 

Tabel 6. Nilai Tertinggi, Terendah, Rata-Rata, 

Jumlah Siswa dan Simpangan Baku Kelas 

Eksperimen 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

Rata 
N S 

96 72 88,60 33 4,31 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui jumlah siswa 33 orang 

dengan nilai terbesar yang didapatkan sebesar 96 

sedangkan nilai terbawah 72 pada jumlah rata-rata 

88,60 dan simpangan baku 4,31. Bentuk grafik yang 

diperoleh sesudah pemberian posttest adalah: 

 
Gambar 1. Histogram Posttest Eksperimen 

Hasil Histogram Posttest Eksperimen terlihat bahwa 

mean 88,60 lebih besar dari mean 88,00, dan dari sini 

dapat disimpulkan bahwa grafik miring ke kanan. 

Terlihat pada hasil belajar secara umum terjadi 

kenaikan.  

Terlihat pada Gambar 1, 33 siswa berada pada 

rentang nilai tertinggi yang dapat dikenali dari 

frekuensi di antaranya 92-96 sebanyak 15 orang. 

Dapat simpulkan siswa yang mendapat Nilai 72-75 

untuk satu orang, 76-79 untuk 2 orang, 80-83 untuk 2 

orang, 84-87 untuk 5 orang, 88-91 untuk 8 orang dan 

92-96 untuk 15 orang. 

2. Hasil belajar anggota kelas kontrol tanpa 

Macromedia Flash 8.  

Pengambilan data kelas kontrol dalam proses 

pembelajaranya hanya menggunakan media 

konvensional seperti menggunakan metode ceramah 

dan media papan tulis sebagai alat penyampaian 

materi pembelajaran, setelah melakukan 

pembelajaran tetap diberi post-test atau tes akhir. 

Pada proses pemberian test diakhir pembelajaran ini 

menjadi peran penting melihat hasil belajar siswa. 

Frekuensi nilai posttest kelas control tanpa memakai 

Macromedia Flash 8. 

 

Tabel 7. Nilai Frekuensi Posttest 

Kelas Interval Frekuensi 

1 52-56 8 

2 57-61 0 

3 62-66 0 

4 67-71 16 

5 72-76 7 

6 77-81 2 

Jumlah  33 

Rata-Rata  66,42 

Simpangan baku 4,42 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, frekuensi hasil posttest 

siswa pada kelas yang sama. Nilai tertinggi berasal 

dari siswa yaitu 67-71 sebanyak 16 siswa. Nilai kelas 

kontrol setelah dilakukan tes jumlah siswa sebanyak 

33 orang tanpa menggunakan media pembelajaran 

maromedia flash 8 memperoleh rata-rata sebanyak 

66,42 sedangkan simpanan baku nya 4,42. 

 

Tabel 8. Jumlah Siswa Tertinggi, Terendah, Rata-

Rata Dan Standar Deviasi Kelas Acuan  

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

Rata 
N S 

80 52 66,42 33 4,42 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui jumlah siswa 33 orang 

skor tertinggi ialah 80, sedangkan skor terendah ialah 

52, dengan rata-rata 65,42 dan standar deviasi 4,42. 

Bentuk grafik yang didapatkan sesudah posttest 

adalah: 
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 Gambar 2. Histogram Posttest Kontrol 

Hasil Histogram Posttest Kontrol diatas, menunjukan 

nilai rata-rata (mean) 66,42 lebih kecil dibandingkan 

median sebesar 68,00 dan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa grafik condong kekiri atau grafik dibilang 

hasil belajar menurun. 

Terlihat pada gambar 2 siswa berjumlah 33 orang 

dengan rentangan nilai maksimum muncul di 

frekuensi di antaranya 67-71 sebanyak 16 orang. 

Dapat simpulkan siswa yang mendapat nilai 52-56 

sebanyak 8 orang, 57-61 sebanyak 0 orang, 62-66 

sebanyak 0 orang, 67-71 sebanyak 16 orang, 72-76 

sebanyak 7 orang dan 77-81 sebanyak 2 orang. 

C. Uji Persyaratan Analisa 

1. Uji Normalitas 

Pengujian bertujuan adalah untuk melihat apakah 

data diterima terdistribusi normal/tidak. Penelitian ini 

dilakukan uji normalitas memakai uji Lilliefors nilai 

alpha 0,05 yang dilakukan pada experimental class 

dan control class, meliputi post-test tiap 

kelompok.  Data kelompok dianggap terdistribusi 

normal apabila uji Lilliefors (Lo) lebih kecil dari 

tabel Lilliefors (Ltabel) (Lhitung ≤ Ltabel) dan 

berada dalam kisaran normal. Hasil penelitian di 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Kelas N Α Lhitung Ltabel Ket 

Experiment 33 0,05 0,1328 0,1542 Normal 

Control 33 0,05 0,1514 0,1542 Normal 

Hasil Uji Normalitas di atas dapat disimpulkan 

bahawa uji normalitas diatas dapat dilihat pada 

experimental class didapat Lhitung = 0,12229 < Ltabel = 

0,15423 dan pada control class didapat L hitung = 

0,15146 < Ltabel = 0,15423 menggunakan alpa 0,05 

maka  disimpulkan data diperoleh pada experimental 

class dan control class mata pembelajaran Dasar-

Dasar Teknik Mesin berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Tujuan pada pengujian melihat apakah data memiliki 

homogen/tidak. Untuk mengetahui kita memakai uji 

F, dalam menghitung uji F ini mencari dk pembilang 

dan dk penyebut. 

dk penyebut= n pembilang -1 =33-1=32 

dk penyebut= n pembilang -1 =33-1=32 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
=

67,93

44,12
= 1,539 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

𝑑𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡
=

33 − 1

33 − 1
=

32

32
= 1,804 

Ftabel uji homogenitas ternilai 1,804 keputusan uji F. 

Perhitungan hasil uji homgenitas ini bisa dilakukan 

setelah melakukan uji normalitas yang terlihat tabel 

9. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas N Taraf Fhitung Ftabel Ket 

Experiment 
33 0,05 1,539 1,804 Homogen 

Control 

Dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung1,539 kecil dari 

nilai Ftabel1,804. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka bisa 

dikatakan data homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Menurut hasil uji normalitas dan uji homogenitas 

hasil uji 2 kelas sampel, ditentukan terjadinya 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang 

homogen pada 2 kelas. Hipotesis diuji dengan 

memakai uji-T. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(𝑋1 − 𝑋2)

√𝑆1
2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

=
(88,60 − 66,42)

√18,57
33 +

19,57
33

=  
22,18

1,07
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 20,728 

Dan derajat kebebasan (dk):  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝑛1 +  𝑛2) − 2 = (33 + 33) − 2 = 64 

Taraf signifikan α = 0,05 dengan nilai ttabel =1,669 

 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas N �̅� Fhitung Ftabel 

Experiment 33 88,60 
20,728 1,669 

Control 33 66,43 

Disajikan pada tabel di atas dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Jika dibandingkan thitung > ttabel 

yaitu 20,728 > 1,669. Artinya Ho tertolak dan Ha 

terditerima. Pengujian ini dapat interpretasikan 

kepada siswa penerapan media pembe;ajaran 

berbasis Macromedia Flash-8 bersignifikansi dalam 

pembelajaran Teknik Mesin Kelas X Dasar-Dasar 

Teknik Mesin. 

D. Pembahasan 

Sesudah melakukan penelitian dimana setiap kelas 

mendapat perlakuan yang berbeda. Dapat dilihat 

bahwa post-test experimental class mendapat nilai 

88,60 sedangkan control class 66,43. Hasil belajar 

experimental class lebih tinggi dari control class, 

0

5

10

15

20

52-56 57-61 62-66 67-71 72-76 77-81

Histogram Post-test Kontrol

Series 1 Series 2

http://vomek.ppj.unp.ac.id/


Vol.5, No.3, Agustus 2023  264 

 

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id   

 

dimana media pembelajaran Macromedia Flash-8 

digunakan pada kelas eksperimen dalam proses 

pembelajarannya, sedangkan control class tidak 

memakai media pembelajaran Macromedia Flash-8 

dalam proses pembelajarannya. Perbandingan hasil 

belajar kelas referensi dan kelas eksperimen sebesar 

22,17%.  

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t dimana thitung > ttabel 20,728> 

1,669, didapatkan thitung lebih besar dari ttabel sehingga 

hipotesis yang diperoleh Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dapat dikatakan bahwa lingkungan belajar berbasis 

Macromedia Flash 8 berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar teknik mesin. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mata 

pelajaran dasar-dasar teknik mesin tentang pokok 

bahasan alat ukur teknik yang menjelaskan jenis serta 

kegunaan alat ukur teknik serta penggunaan alat ukur 

teknik dengan penerapan hasil belajar dimana 

pembelajaran dengan Macromedia Flash-8 dengan 

metode pengajaran langsung atau konvensional, 

dapat ditarik satu kesimpulan: 

1. Perbedaan hasil belajar antara experimental 

class dengan control class, kelas eksperimen 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

Macromedia Flash 8 dalam proses 

pembelajarannya mendapatkan rata-rata nilai 

88,60 sedangkan pada control class 

pembelajaran secara konvensional memperoleh 

rata-rata 66,43. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensional ditunjukan pada hasil analisis 

hipotesis yang mana thitung > ttabel 20,728> 1,669, 

didapatkan thitung lebih besar dari ttabel sehingga 

hipotesis yang diperoleh Ha diterima dan H0 

ditolak. 

3. Rata-rata control class dan experimental class 

berpengaruh sebesar 22,17% dengan taraf alpa 

0,05 dapat disimpulkan hipotesis berpengaruh 

signifikan dengan memakai macromedia flash 8. 
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